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RINGKASAN

Perencanaan Koordinasi Simpang Di Pasar Gebang Jember Dan Pom
Gebang Jember; Muhammad Shidgin Niam, 131910301005; 2020: 100 halaman;
Program Studi Teknik Sipil; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Jember.

Kabupaten Jember adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang perekonomiannya saat ini sedang meningkat. Peningkatan ini terlihat dari
mulai banyaknya dibangun fasilitas dan infrastruktur seperti meningkatnya
pembangunan gedung, pariwisata, jaringan telekomunikasi dan transportasi.
Perkembangan perekonomian ini juga mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan
penduduk di Jember baik dikarenakan meningkatnya angka kelahiran maupun
karena urbanisasi. Tingakat urbanisasi berimplikasikan pada semakin padatnya
penduduk yang secara langsung maupun tidak langsung mengurangi daya saing dari
transportasi wilayah (Susanto dan Parikesit, 2004).

Tranportasi adalah hal yang penting, karena transportasi yang menunjang
semua kegiatan manusia, baik transportasi darat, laut maupun udara. Transportasi
sangat berpengaruh terhadap pengembangan dan penataan suatu kota. Karena itu,
peningkatan kualitas transportasi dan sarana pendukungnya perlu ditingkatkan
terus. Semakin tingginya tingkat pertumbuhan perekonomian di Jember membuat
pertumbuhan transportasi meningkat dan terkadang menimbulkan kemacetan
lalulintas di beberapa daerah kota Jember, terutama di persimpangan di daerah
pasar Gebang dan di persimpangan di daerah pom Gebang. Kemacetan yang terjadi
di persimpangan di daerah pasar Gebang dan di persimpangan di daerah pom
Gebang dirasakan semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Lokasi studi perencaan koordinasi simpang yaitu di daerah pasar Gebang
dan di daerah simpang pom Gebang terletak di daerah Gebang kota Jember, Jawa
Timur, Indonesia. Penelitian ini menggunakan identifikasi masalah studi literatur
yang berkaitan dengan perencaan koordinasi simpang di daerah pasar Gebang dan

di daerah simpang pom Gebang. Studi literatur adalah suatu cara yang dipakai untuk
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mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu permasalah dalam penelitian. Studi
literatur ini dapat berupa jurnal, buku, dokumentasi, internet dan pustaka.
Sedangkan inventarisasi kebutuhan data adalah data yang dibutuhkan dalam
perencanaan koordinasi simpang di daerah pasar Gebang dan di daerah pom
Gebang yang diambil dengan survey lapangan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diambil kesimpulan
yaitu kedua simpang belum terkoordinasi. Kondisi ini terlihat dari waktu siklus
kedua simpang yang berbeda, dimana hal ini tidak memenuhi syarat sebagai
simpang yang terkoordinasi. Pada kondisi eksisting, peak hour dalam sehari.
Setelah dilakukan perencanaan waktu siklus baru untuk koordinasi, kinerja semua
simpang menjadi lebih baik dengan melakukan perubahan waktu hijau pada
simpang pasar gebang. Lebih jelas untuk kondisi eksisting pada saat peak, sehingga
Kinerja simpang rata-rata pada arus utama yang dikoordinasikan berupa derajat
kejenuhan (DS), panjang antrian (QL), dan tundaan (Delay) adalah 0,91 untuk DS,
60,51 meter untuk QL, dan Delay sebesar 88,50 detik. Sedangkan setelah dilakukan
perencanaan waktu siklus baru yang berdasarkan teori koordinasi, didapatkan DS
sebesar 0,87, QL sebesar 60,51 meter, dan Delay sebesar 75,75 detik. Upaya
peningkatan Kinerja simpang pada simpang pasar gebang dan simpang pom gebang
dapat dilakukan manajemen lalu lintas seperti: pengaturan arus lalu lintas,
pemasangan rambu-rambu lalu lintas pada jaringan jalan. Setelah dilakukan
manajemen lalu lintas, kinerja simpang pada simpang pasar gebang dan simpang
pom gebang menjadi lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari penigkatan Kinerja
simpang pada Kinerja simpang pada simpang pasar gebang dan simpang pom

gebang yang menjadi lebih baik.
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SUMMARY

Planning of Intersection Interchange in Gebang Jember Market and
Pom Gebang Jember; Muhammad Shidgin Niam, 131910301005; 2020: 100
pages; Civil Engineering Study Program; Department of Civil Engineering, Faculty
of Engineering, University of Jember.

Jember Regency is one of the regencies in East Java Province whose
economy is currently increasing. This increase can be seen from the number of
facilities and infrastructure built such as increased construction of buildings,
tourism, telecommunications networks and transportation. This economic
development also resulted in increased population growth in Jember both due to
increased birth rates and due to urbanization. The degree of urbanization has
implications for increasingly densely populated populations that directly or
indirectly reduce the competitiveness of regional transportation (Susantoro and
Parikesit, 2004).

Transportation is important, because transportation supports all human
activities, whether by land, sea or air. Transportation is very influential on the
development and structuring of a city. Therefore, improving the quality of
transportation and supporting facilities needs to be improved continuously. The
high rate of economic growth in Jember has led to increased transportation growth
and sometimes traffic congestion in several areas of the city of Jember, especially
at intersections in the Gebang market area and at the intersection in the Gebang
pom area. Congestion that occurs at the intersection in the Gebang market area and
at the intersection in the Gebang pom area is felt to increase from year to year.

The location of the study plan of the intersection coordination is in the
Gebang market area and in the Gebang pom intersection area located in the Gebang
area of the city of Jember, East Java, Indonesia. This study uses identification of
literature study problems related to intersection planning in the Gebang market area
and in the Gebang pom intersection area. Literature study is a method used to

identify and solve problems in research. This literature study can be in the form of
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journals, books, documentation, internet and literature. While the inventory of data
needs is the data needed in the planning of intersection coordination in the Gebang
market area and in the Gebang Pom area which is taken by field survey.

Based on the results of data analysis and discussion, the conclusion is that
the two intersections have not been coordinated. This condition is seen from the
cycle time of two different intersections, where this does not qualify as a
coordinated intersection. In existing conditions, peak hours in a day. After planning
a new cycle time for coordination, the performance of all intersections is improved
by making changes to the green time at the Gebang market intersection. It is clearer
for existing conditions at peak times, so that the average intersection performance
in the main stream coordinated in the form of degree of saturation (DS), queue
length (QL), and delay (Delay) is 0.91 for DS, 60.51 meters for QL, and Delay are
31.811 seconds. Meanwhile, after planning a new cycle time based on coordination
theory, a DS of 0.87 is obtained, a QL of 60.51 meters, and a delay of 75.75 seconds.
Efforts to improve the performance of intersections at the Gebang market
intersection and Gomang intersection can be done by traffic management such as:
regulation of traffic flow, installation of traffic signs on the road network. After the
traffic management is done, the performance of the intersection at the Gebang
market intersection and the Gomang intersection becomes better. This can be seen
from the improvement of the intersection performance at the intersection
performance at the Gebang market intersection and the Gebang Pom intersection

which is getting better.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kabupaten Jember adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang perekonomiannya saat ini sedang meningkat. Peningkatan ini terlihat dari
mulai banyaknya dibangun fasilitas dan infrastruktur seperti meningkatnya
pembangunan gedung, pariwisata, jaringan telekomunikasi dan transportasi.
Perkembangan perekonomian ini juga mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan
penduduk di Jember baik dikarenakan meningkatnya angka kelahiran maupun
karena urbanisasi. Tingkat urbanisasi berimplikasi pada semakin padatnya
penduduk secara langsung maupun tidak langsung mengurangi daya saing dari
transportasi wilayah ( Susantoro dan Parkesit, 2004).

Tranportasi adalah hal yang penting, karena transportasi yang menunjang
semua kegiatan manusia, baik transportasi darat, laut maupun udara. Transportasi
sangat berpengaruh terhadap pengembangan dan penataan suatu kota. Karena itu,
peningkatan kualitas transportasi dan sarana pendukungnya perlu ditingkatkan
terus. Semakin tingginya tingkat pertumbuhan perekonomian di Jember membuat
pertumbuhan transportasi meningkat dan terkadang menimbulkan kemacetan lalu
lintas di beberapa daerah kota Jember, terutama di persimpangan di daerah pasar
Gebang dan di persimpangan di daerah pom Gebang. Kemacetan yang terjadi di
persimpangan di daerah pasar Gebang dan di persimpangan di daerah pom Gebang
dirasakan semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Persimpangan jalan adalah suatu lokasi tempat dua atau lebih jalan bertemu
atau berpotongan, dengan fungsi utama adalah menyediakan ruang untuk
perpindahan atau perubahan arah perjalanan. Persimpangan merupakan suatu
bagian penting jaringan jalan. Oleh karena itu efisiensi, keamanan, kecepatan, biaya
opersional, dan kapasitas suatu persimpangan bergantung pada desain atau
perencanaan persimpangan tersebut. Daya dukung prasarana dan tingkat layanan
transportasi sangat dipengaruhi oleh strategi penyediaan dan layanan transportasi.
Keberadaan persimpangan tidak dapat dihindari pada sistem transportasi perkotaan.

Hal ini pula yang terjadi pada kota Jember. Sebagai salah satu kota terbesar di Jawa
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Timur dengan jumlah penduduk yang tinggi, akan timbul permasalahan pada saat
semua orang bergerak bersamaan. Persimpangan pun menjadi salah satu bagian
yang harus diperhatikan dalam rangka melancarkan arus transportasi di perkotaan.
Oleh karena itu, keberadaaanya harus dikelola sedemikian rupa sehingga
didapatkan kelancaran pergerakan yang diharapkan. Hal yang dapat dilakukan
untuk memperoleh kelancaran pergerakan tersebut adalah dengan menghilangkan
konflik atau benturan pada persimpangan. Cara yang dapat digunakan adalah
dengan mengatur pergerakan yang terjadi pada persimpangan.

Agar permasalahan transportasi dapat diantisipasi dan diatasi, dibutuhkan
mekanisme dan sistem manajemen pengelolaan terpadu yang dapat memahami
sesuatu yang bersifat kompleks dalam pendekatan sistem dan adanya perubahan
dinamis setiap waktu. Diharapkan model dinamis ini mampu mendeteksi terjadinya
berbagai potensi kemacetan dan kecelakaan sedini mungkin. Dengan sistem
manajemen transportasi berbasiskan metodologi sistem dinamik ini pemerintah
kota Jember dapat dapat melakukan simulasi terlebih dahulu skenario-skenario
kebijakan yang akan diambil agar mampu memperkecil akibat yang tidak

diinginkan, yang muncul dari suatu keputusan dimasa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah studi ini sesuai dengan latar belakang diatas adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja simpang pasar Gebang dan simpang pom Gebang saat
ini?
2. Bagaimana perencanaan koordinasi simpang pasar Gebang dan simpang

pom Gebang?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menganalisa simpang di daerah pasar Gebang dan simpang di daerah pom

Gebang dengan menggunakan MKJI 1997.
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2. Memberikan informasi mengenai kondisi arus lalu lintas dan kinerja
simpang di daerah pasar Gebang dan simpang di daerah pom Gebang.
3. Memberikan gambaran arus lalu lintas dengan beberapa skenario di

simpang di daerah pasar Gebang dan di simpang di daerah pom Gebang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam perbaikan dan penataan arus lalu lintas di sekitar daerah pasar
Gebang dan di sekitar pom Gebang. Serta dapat menjadi refrensi untuk tempat lain
saat melakukan pengembangan kawasan dengan tipe yang sama dengan

persimpangan di daerah pasar Gebang dan persimpangan di daerah pom Gebang.

15 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk membatasi ruang lingkup
pembahasan agar penelitian ini lebih terarah dan hanya menitik beratkan
pembahasan sesuai dengan batasan yang ditentukan. Batasan-batasan dalam
pembahasan masalah ini adalah sebagai berikut:

1. Hanya meninjau rekayasa lalu lintas dan tidak menghitung perencanaan
geometrik jalan baru.
2. Tidak menghitung tarikan dan bangkitan akibat perencanaan koordinasi

simpang di daerah pasar Gebang dan simpang di daerah pom Gebang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Transportasi

Transportasi adalah perpindahan orang atau barang dengan menggunakan
alat atau kendaraan dari dan ke tempat-tempat yang terpisah secara geografis
(Steenbrink, 1974). Transportasi merupakan sistem yang luas, menyeluruh
(komprehensif), dan tidak berdiri sendiri, sehingga dalam pengkajiannya
melibatkan berbagai disiplin ilmu (Miro, 1997). Miro (1997) juga mengemukakan
fungsi transaportasi untuk mempersingkat jarak serta dalam mengiringi laju
perkembangan aktivitas kehidupan manusia yang semakin kompleks akibat
globalisai, beriringan dengan alat atau teknik transportasi yang semakin
berkembang kearah moderenisasi dan kompleksitas. Oleh sebab itu sarana
penunjang transportasi seperti layanan transportasi dan jaringan transportasi harus
dikelola dengan baik dan benar agar kegitan masyarakat tidak terganggu.

Perencanaan sisten transportasi harus di atur dengan sebaik mungkin.
Perencanaan merupakan suatu proses dalam menetukan tindakan untuk masa depan
yang tepat melalui urutan berbagai pilihan dengan memperhitungkan sumber daya
yang tersedia (Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional). Perencanaan transpotasi kota menurut Miro (1997) secara
garis besar dapat dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dan jangka panjang (lebih dari 20
tahun). Perencanaan jangka pendek dapat difokuskan pada mencari alternative jalan
keluar dari permasalahan transportasi kota yang dihadapi. Perencanaan jangka
menengah dapat difokuskan pada perbaikan sarana transportasi, sedangkan
perbaikan jangka panjang dapat difokuskan pada perbaikan insfrastruktur

transportasi.

2.2  Lalu Lintas

Lalu lintas (traffic) adalah kegiatan lalu-lalang atau gerak kendaraan, orang,
atau hewan di jalanan (Warpani, 2002). Menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun
2009 lalu lintas didenifisikan sebagai gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas

jalan, sedangkan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi
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gerak pindah kendaraan, orang, dan barang yang berupa jalan dan fasilitas
pendukung. Masalah yang biasa timbul dalam sistem lalu lintas yaitu keseimbangan
antara kapasitas jalan dengan jumlah orang atau kendaraan yang menggunakan
jalan tersebut. Jika kapasitas jalan sudah tidak memadai atau tidak dapat
menampung jumah orang dan kendaraan yang berlalu-lalang, maka akan timbul
masalah kemacetan lalu lintas. Komponen lalu lintas terdiri dari manusia,

kendaraan, dan jalan.

2.3 Jalan

Definisi jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala
bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap, dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada permukaan tanah, diatas permukaan
tanah, dibawah permukaan tanah dan air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan
kereta api dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004 tentang Jalan). Jalan dalam arti
yang luas adalah sepias ruang baik di daratan, diatas permukaan air, atau di udara
yang khusus, patut dan dipergunakan untuk perhubungan lalu lintas antar tempat di
permukaan bumi (lubis, 1973). Jalan dapat dibedakan atas jalan umum dan jalan
khusus. Jalan umum adalah jalan yang dibuat dan dipelihara oleh pemerintah dan
dipakai untuk umum. Jalan khusus adalah jalan yang dibuat dan dipelihara oleh
perusahaan-perusahaan swasta atau perorangan dan tidak untuk umum. Misalnya

jalan perkebunan, jalan-jalan dalam suatu kompeks perusahaan dan sebagainya.

2.3.1 Sistem Jaringan Jalan
Menurut Undang-Undang nomor 38 tahun 2004 tentang jalan, sistem
jaringan jalan dibedakan menjadi sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan
jalan sekunder.
a. Sistem Jaringan Jalan Primer
Jaringan jalan dengan peran pelayanan jasa distribusi untuk pengembangan
semua wilayah, yang menghubungkan simpul jasa distribusi yang berwujud
kota.
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2.3.2

Sistem Jaringan Jalan Sekunder
Jaringan jalan dengan peran pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di

dalam kota, yang menghubungkan antar dan dalam kawasan di dalam kota.

Status Jalan
Berdasarkan Undang-Undang nomor 38 tahaun 2004 tentang jalan,

klasifikasi jalan berdasarkan status jalan dibagi menurut kewenangan

pembinaannya yaitu:

a.

Jalan Nasional

Merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan
primer yang menghubungkan antar kota provinsi, dan jalan strategis
nasional, serta jalan tol. Jalan nasional merupakan jalan yang

pembinaannya berada pada pemerintah pusat.
Jalan Provinsi

Merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kota, atau
antar ibukota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi. Jalan provinsi
merupakan jalan yang pembinaannya diserahkan kepada Pemerintah
Daerah Tingkat 1.

Jalan Kabupaten

Merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, antar
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat kegiatan lokal, antar
pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam sistem jaringan jalan
sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis kabupaten. Jalan
kabupaten merupakan jalan yang pembinaannya diserahkan kepada

Pemerintah Daerah Tingkat Il.
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2.3.3

Jalan Kota

Meruapakan jalan umum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat
pelayanan dengan persil, menghubungkan antar persil, serta
menghubungkan antar pusat pemukiman yang berada di dalam kota.

Jalan Desa

Merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan dan antar

pemukiman didalam desa, serta jalan lingkungan.

Fungsi Jalan
Berdasarkan Undang-Undang nomor 38 tahun 2004 tentang jalan,

klasifikasi jalan berdasarkan fungsi jalan dibedakan atas:

a.

2.4

Jalan Arteri

Jalan yang melayani angkutan utama, dengan ciri perjalanan jarak jauh,
kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien
dengan memperhatikan kapasitas jalan masuk.

Jalan Kolektor

Jalan yang melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri
perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan
masuk dibatasi.

Jalan Lokal

Jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri perjalan jarak dekat,

kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

Simpang

Simpang adalah suatu area yang Kkritis pada suatu jalan raya yang merupakan

tempat titik konflik dan tempat kemacetan, karena bertemunya dua ruas jalan atau
lebih (Pignataro, 1973)
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2.4.1 Simpang Bersinyal

Simpang bersinyal merupakan bagian dari sistem kendali waktu tetap yang
dirangkai, biasanya memerlukan metode dan perngkat lunak khusus dalam
analisisnya. Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, tujuan
diterapkannya simpang bersinyal adalah sebagai berikut:

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu lintas,
sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas tertentu dapat dipertahankan, bahkan

selama kondisi lalu lintas jam puncak.

2. Untuik memberi kesempatan kepada kendaraan dan pejalan kaki dari jalan

simpang (keci) untuk memotong jalan utama.

3. Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara
kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan.

2.4.2 Simpang Tak Bersinyal

Simpang tak bersinyal adalah perpotongan atau pertemuan pada suatu
bidang antara dua atau lebih jalur jalan raya dengan simpang masing-masing pada

titik-titik simpang tidak dilengkapi dengan lampu sebagai rambu-rambu simpang.

2.4.3 Koordinasi Simpang

Koordinasi simpang adalah fungsi dari koordinasi simpang untuk
mengoptimalkan jaringan jalan karena dengan adanya koordinasi simpang tersebut
diharapkan menghilangkan tundaan (Delay) yang dialami kendaraan dapat

berkurang dan menghindarkan antrian kendaraan yang panjang.

Dalam pengkoordinasian sinyal simpang harus memperlihatkan waktu siklus pada
sinyal simpang yang dikoordinasikan, agar dapat menentukan selisih waktu sinyal

hijau dari simpang yang satu dengan yang lainnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Munawar (2004), secara terperinci dampak positif dari pengaturan
koordinasi lampu lalu lintas simpang bersinyal diklasifikasikan pada Tabel 2.1

sebagai berikut.

Tabel 2.1 Dampak Positif Koordinasi Simpang

No Tujuan Dampak
1 | Pengurangan jumlah 1. Mempertinggi kenyamanan perjalanan
berhenti kendaraan 2. Pengurangan polusi gas CO2
3. Pengurangan gangguan suara kendaraan
4. Pengurangan kemungkinan kecelakaan
5. Peninggian  kapasitas  persimpangan
jalan, terutama jika banyak kendaraan
berat
6. Penghematan biaya operasi kendaraan
2 | Pengurangan  waktu 1. Pengurangan waktu rata-rata perjalanan
tunggu 2. Penghematan biaya
3. Pengurangan polusi gas CO2
3 | Pengurangan panjang 1. Pengurangan polusi gas CO2
antrian 2. Pengurangan gangguan suara kendaraan
3. Pengurangan “stress” pengemudi dan
penumpang kendaraan
4 | Optimalisasi 1. Pencegahan terjadinya ‘“oversaturated
pembebanan flow”
2. Optimalisasi ruang jalan
5 | Pengurangan  waktu 1. Penghematan waktu
perjalanan 2. Penghematan biaya

Sumber: Munawar (2004)
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2.5  Simulasi Lalu Lintas dengan Pedoman MKJI 1997

Model simuasi merupakan salah satu bentuk model matematis yang bersifat
deskriptif atau prediktif. Simulasi didefinisikan sebagai sekumpuan metode dan
aplikasi untuk menirukan atau mempresentasikan perilaku dari suatu sistem nyata,
yang biasnya dilakukan pada computer dengan menggunakan perangkat lunak
tertentu (Law, 2007). Model simulasi sangat efektif digunakan untuk sistem yang
reatif kompleks untuk pemecahan masalah dari model tersebut. Namun dalam
penelitian ini metode yang digunakan menggunakan metode MKJI (Manual
Kapasitas Jalan Indonesia) 1997. Menurut Borshchev & Filippov (2004).
Pendekatan utama yang umum digunakan pada pemodelan simulasi yaitu System
Dynamics, Discrete Event dan Agent Based. System Dynamics adalah suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan sistem yang dinamis (berubah dari
waktu ke waktu), dimana dalam sistem tersebut terdapat hubungan sebab akibat
antar variabel yang terjadi dalam sistem umpan balik. Discrete Event adalah
pendekatan simulasi untuk sistem yang memiiki tahapan proses dalam waktu
tertentu. Agent Based adalah suatu metode pemodelan yang menggambarkan
sistem dengan melihat interaksi antar komponen terkecil suatu sistem yang dapat
mempengaruhi sistem secara keseluruhan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
simulasi dengan metode MKJI 1997 adalah:
a. Kapasitas

Kapasitas total untuk seluruh lengan simpang adalah hasil perkalian antara

kapasitas dasar (Co). Kapasitas dasar merupakan kapasitas pada kondisi

tertentu  (ideal) dan faktor-faktor penyesuaian (F), dengan

memperhitungkan pengaruh kondisi lapangan terhadap kapasitas. Bentuk

model kapasitas seperti pada persamaan 2.1:

C=CoxFW xFMxFCS x FRSU x FLT x FRT x FMI ................... 2.1

Keterangan:

C = Kapasitas (smp/jam)

CO = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCW = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCSP = Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk jalan tak terbagi)
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FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kereb

FCCS = Faktor penyesuaian ukuran kota

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan untuk seluruh simpang, (DS), dapat dihitung dengan
persamaan 2.2:

DS =QsmpP / C.rrriiii e 2.2
Keterangan:

Qsmp = Arus total (smp/jam) dihitung sebagai berikut:

Qsmp = Qkend x Fsmp

Fsmp = Faktor smp, dihitung sebagai berikut:

Fsmp = (empLVXLV%+empMC%)/100

Dalam hal ini empLV, LV%,empHV, HV%, empMC dan MC% adalah
emp dan komposisi lalu lintas untuk kendaraan ringan, kendaraan berat,
dan sepeda motor.

C = Kapasitas (smp/jam)

Tundaan
Tundaan pada simpang dapat terjadi karena dua sebab:
1) TUNDAAN LALU-LINTAS (DT) akibat interaksi lalu-lintas dengan

gerakan yang lain dalam simpang.

2) TUNDAAN GEOMETRIK (DG) akibat perlambatan dan percepatan
kendaraan yang terganggu dan tak terganggu.

Tundaan lalu-lintas seluruh simpang (DT), jalan minor (DTMI) dan jalan
utama (DTMA) ditentukan dari kurva tundaan empiris dengan derajat
kejenuhan sebagai variable bebas. Tundaan geometrik (DG) dihitung
dengan persamaan 2.3 dan 2.4:

Untuk DS < 1,0: DG = (1-DS) x (PTx6 + (1-PT) x 3) + DS x 4
(det/smp).....2.3

Untuk DS >1,0: DG =4...... 24
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Keterangan:
DS = Derajat kejenuhan.
PT = Rasio arus belok terhadap arus total.

6 = Tundaan geometric normal untuk kendaraan belok yang tak-terganggu
(det/smp).

4 = Tundaan geometric normal untuk kendaraan yang terganggu (det/smp).

Tundaan lalu-lintas simpang (simpang tak-bersinyal, simpang bersinyal,
dan bundaran) dalam manual adalah berdasarkan anggapan-anggapan

sebagai berikut:

- Kecepatan refrensi 40 km/jam.

- Kecepatan belok kendaraan tak-terhenti 10 km/jam.
- Tingkat percepatan dan perlambatan 1,5 m/detik?.

- Kecepatan terhenti mengurangi kecepatan untuk menghindari tundaan

perlambatan, sehingga hanya menimbulkan tundaan percepatan.

2.6 Tingkat Pelayanan

Berikut adalah kriteria tingkat pelayanan yang harus dipenuhi dalam

merencanakan skenario lalu lintas untuk rekayasa lalu lintas:

Tabel 2.2 Kriteria tingkat pelayanan simpang untuk simpang bersinyal

Tingkat Pelayanan Tundaan per kendaraan (det/kend)

<10

10-20

20-35

35—-55

55—-80

M m g O @ >

> 80

Sumber: Highway Capacity Manual 2000
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Tabel 2.3 kriteria tingkat pelayanan simpang untuk simpang tak bersinyal

Tingkat Pelayanan Tundaan per kendaraan (det/kend)

<5
5-10
11-20
21-30
31-45
> 45

M| m gl O W >

Sumber: KM No. 14 Tahun 2006 Tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Menurut PM nomor 96 tahun 2015 tingkat pelayanan yang diinginkan pada

ruas jalan pada sistem sistem jaringan jalan primer sesuai dengan fungsinya,

meliputi:

a Jalan arteri primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;

b. Jalan kolektor primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;
C. Jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;

d. Jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;

Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada sistem sistem

jaringan jalan sekunder sesuai dengan fungsinya, meliputi:

a. Jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
b. Jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
C. Jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D;

d. Jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D;
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi studi perencaan koordinasi simpang di daerah pasar Gebang dan di
daerah simpang pom Gebang ini terletak di daerah Gebang kota Jember, Jawa

Timur, Indonesia.

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
(Sumber : Google Earth, 2019)

3.2 Identifikasi Masalah Dan Inventarisasi Kebutuhaan Data

Untuk mengidentifikasi masalah pada penelitian ini dibutuhkan studi
literatur yang berkaitan dengan perencaan koordinasi simpang di daerah pasar
Gebang dan di daerah simpang pom Gebang. Studi literatur adalah suatu cara yang
dipakai untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan suatu permasalah dalam
penelitian. Studi literatur ini dapat berupa jurnal, buku, dokumentasi, internet dan
pustaka. Sedangkan inventarisasi kebutuhan data adalah data yang dibutuhkan
dalam perencanaan koordinasi simpang di daerah pasar Gebang dan di daerah pom
Gebang yang diambil dengan survey lapangan. Data- data tersebut berupa data

primer
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3.3  Metode Pengerjaan
Secara garis besar, metodologi yang digunakan dalam menyeesaikan
permasalahan pengkoordinasian sinyal antar simpang ini adalah:

1. Tahap persiapan, berupa studi kepustakaan mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan pengkoordinasian antar simpang yang dapat diperoleh
dari berbagai literatur.

2. Tahap pengumpulan data, di mana data diperoleh dengan survey lapangan
berupa kondisi lingkungan, geometrik jalan, volume kendaraan yang
melewati simpang, dan waktu sinyal pada tiap simpang.

3. Tahap analisa data dari survey yang didapat di lapangan. Dari analisa ini,
dapat langsung diperoleh kondisi kedua simpang apakah telah
terkoordinasi. Dari analisa ini juga akan didapatkan kinerja simpang pada
kondisi eksisting.

4. Perencanaan cycle time baru yang didasarkan pada kondisi terjenuh saat
eksisting. Perencanaan dilakukan dengan memperhatikan teori koordinasi
persimpangan dan rumusan dalam MKJI 1997. Diharapkan cycle time baru
dapat memberi kinerja simpang yang lebih baik.

5. Merencanakan koordinasi antar simpang dari cycle time baru yang telah
didapat dengan menggunakan waktu offset dan bandwitdh yang telah

ditentukan sebelumnya.

3.4 Metode Pemilihan Waktu Siklus Baru

Untuk mendapatkan cycle time baru, akan dilakukan beberapa perencanaan.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kinerja simpang yang didasarkan
pada cycle time yang berbeda-beda. Kinerja terbaik akan dipilih, untuk selanjutnya
cycle time terpilih digunakan dalam mengkoordinasikan simpang. Perencanaan
terbaik akan dipilih menurut kinerja simpang, yaitu derajat kejenuhan (DS),
panjang antrian (QL), dan tundaan (Delay). Perencanaan terpilih merupakan

perncanaan yang memiliki nilai hasil yang terkecil.
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3.5  Jenis Data
Data-data yang dibutuhkan dalam kasus ini adalah data primer dan data

primer diperoleh dari survey lapangan.

3.5.1 Data Primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari lapangan. Data tersebut
berupa:

1. Data inventarisasi simpang didapatkan dari survey langsung di lapangan,
data ini berupa lebar kaki simpang, dan pengaturan lalu lintas.

2. Data lalu lintas ini berupa data volume lalu lintas dan inventarisasi di
simpang-simpang sekitar pasar Gebang dan simpang-simpang sekitar pom
Gebang.

3. Kondisi geometrik, pembagian jalur, dan jarak antar simpang.

3.6  Geometrik Simpang
Survey geometrik simpang dilakukan untuk mengetahui keadaan di

persimpangan secara geometrik. Cara yang dilakukan adalah pengukuran langsung
di lapangan menggunakan alat ukur meteran biasa. Beberapa hal yang diukur
adalah:

e Lebar pendekat

e Lebar masuk

e Lebar keluar

e Pembagian jaur

e Ada atau tidaknya median dan lebarnya

e Jarak antar simpang

3.7 Metode Perencanaan
3.7.1 Analisis Data
Data yang didapat kemudian diidentifikasi permasalahannya dan

dikelompokkan menjadi kelompok permasalahan yang akan diolah dan dianalisis

cara menyelesaikan masalahnya yang efektif. Pengelompokan permasalahan
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tersebut dapat dibagi menjadi perhitungan tingkat pelayanan simpang disekitar

pasar Gebang dan simpang sekitar pom Gebang. Setelah pengolahan data, maka

dilakukan analisis data sebagai berikut:

1.

3.7.2

Analisis kondisi lalu lintas disekitar simpang di daerah pasar Gebang dan
simpang di daerah pom Gebang.

Analisis kondisi lalu lintas di sekitar pasar simpang di daerah Gebang dan
simpang pom Gebang ini bertujuan untuk memberi informasi kondisi lalu
lintas pada ruas dan simpang disekitar pasar Gebang. Analisis ini dilakukan
dengan menggunakan metode MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia)
tahun 1997 yang nantinya berguna sebagai dasar penentuan skenario-
skenario lalu lintas setelah perencanaan koordinasi simpang di daerah pasar
Gebang dan simpang di daerah pom Gebang. Analisis ini berupa:

a. Inventarisasi ruas dan simpang di sekitar pasar Gebang dan simpang di

sekitar pom Gebang.
b. Perhitungan derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan simpang di sekitar

pasar Gebang dan simpang di sekitar pom Gebang.

Analisis lalu lintas setelah dilakukan perencanaan koordinasi simpang di
daerah pasar Gebang dan simpang di daerah pom Gebang.

Analisis lalu lintas setelah dilakukan perencanaan koordinasi simpang di
daerah pasar Gebang dan simpang di daerah pom Gebang ini dilakukan
dengan berpedoman pada kondisi lalu lintas saat ini. Analisis ini berupa:
a. Kondisi lalu lintas setelah perencanaan koordinasi simpang di daerah

pasar Gebang dan simpang di daerah pom Gebang.
b. Skenario-skenario pilihan jika pengembangan telah dilakukan dengan

berbagai kondisi.

Kriteria Perencanaan

Kriteria perencanaan koordinasi simpang di daerah pasar Gebang dan

simpang di daerah pom Gebang ini berpedoman pada peraturan-peraturan tentang

jalan yang berlaku di Indonesia untuk wilayah perkotaan. Berikut adalah kriteria


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

tingkat pelayanan yang harus dipenuhi dalam merencanakan skenario lalu lintas

untuk rekayasa lalu lintas:

Tabel 3.1 kriteria tingkat pelayanan simpang untuk simpang bersinyal

Tingkat Pelayanan Tundaan per kendaraan (det/kend)

A <10

10-20

20-35

35-55

m O O W

55-80

> 80

Sumber: Highway Capacity Manual 2000

Tabel 3.2 kriteria tingkat pelayanan simpang untuk simpang tak bersinyal

Tingkat Pelayanan Tundaan per kendaraan (det/kend)
A <5
B 5-10
C 11-20
D 21-30
E 31-45
F >45

Sumber : KM No. 14 Tahun 2006 Tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Menurut PM nomor 96 tahun 2015 tingkat pelayanan yang diinginkan pada

ruas jalan pada sistem sistem jaringan jalan primer sesuai dengan fungsinya,

meliputi:

a. Jalan arteri primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;

b. Jalan kolektor primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;
C. Jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;

d. Jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2 o T @

Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada sistem sistem
jaringan jalan sekunder sesuai dengan fungsinya, meliputi:

Jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;

Jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C;
Jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D;

Jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D;

19
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Identifikasi Masalah dan
Inventarisasi kebutuhan data

< Kajian pustaka

A 4

Survey dan
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l
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1. Inventarisasi simpang
2. Volume lalu lintas

A\ 4
Pengolahan data

\4

Analisis data

1. Analisis kondisi lalau lintas saat ini

2. Analisis lalu lintas dan pergerakannya
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<
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!

Skenario terpilih

Gambar 3.2 Flowchart Metodelogi
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BAB 5. PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada kondisi eksisting, peak hour dalam sehari. Setelah dilakukan
perencanaan waktu siklus baru untuk koordinasi, kinerja semua simpang
pasar gebang. Lebih jelas untuk kondisi eksisting pada saat peak, sehingga
Kinerja simpang rata-rata pada arus utama yang dikoordinasikan berupa
derajat kejenuhan (DS), panjang antrian (QL), dan tundaan (Delay) adalah
0,91 untuk DS, 60,51 meter untuk QL, dan Delay sebesar 88,50 detik.
Sedangkan setelah dilakukan perencanaan waktu siklus baru yang
berdasarkan teori koordinasi, didapatkan DS sebesar 0,87, QL sebesar
60,51 meter, dan Delay sebesar 75,75 detik.

2. Upaya peningkatan kinerja simpang pada simpang pasar gebang dan
simpang pom gebang dapat dilakukan manajemen lalu lintas seperti:
pengaturan arus lalu lintas, pemasangan rambu-rambu lalu intas pada
jaringan jalan. Setelah dilakukan manajemen lalu lintas, kinerja simpang
pada simpang pasar gebang dan simpang pom gebang menjadi lebih baik.
Hal ini dapat dilihat dari penigkatan kinerja simpang pada kinerja simpang
pada simpang pasar gebang dan simpang pom gebang yang menjadi lebih
baik.

5.2 Saran
1. Dari analisa kasus diatas, besarnya jumlah kendaraan tidak mampu
ditampung oleh kapasitas simpang atau jalan yang ada. Seiring berjalannya
waktu, jumlah kendaraan akan terus bertambah sedangkan kapasitas jalan
tidak mungkin lagi untuk ditambah dan perubahan geometrik pun sulit
untuk dilakukan. Untuk itu, perlu sebuah kebijakan serius dan tegas dari

pemerintah untuk menekan pertambahan jumlah kendaraan.
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan perangkat
lunak seperti PTV Vistro untuk menganalisis kinerja simpang sebagai
pembanding metode MKJI 1997.

3. Pengambilan data primer di lapangan sebaiknya dilakukan sebelum musim
penghujan tiba, agar didapat hasil yang lebih akurat.

4. Untuk penelitian selanjutnya perlu analisis peningkatan kinerja simpang

agar sesuai dengan tingkat pelayanan pada PM 96 Tahun 2015.
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LAMPIRAN A VOLUME KENDARAAN
e A.l Simpang Pasar Gebang (Weekday)

Jalan Kacapiring

JAM PUNCAK MC LV H UM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI o 1 T 1 A 1 |- L 2| - 35|46) 780 - (1300 {1664 | 294
SIANG oy 2| | M %] -1 6] 4 -1 15 L -] o3| 42| Y| -[202(L728{3780
SORE o3| 46 {60 2 -[U[T 19 | TS LT {3006 [ 2002|5028
MALE BL| S| -[ B[ 60 6| 1 -1 2 -| O4T|59T| L244) {2988 | 2368 | 4976

Jalan Melati

JAM PUNCAK MC LV Wl JMLAH VOLUME (KENDIOAM)
PAG | 148 B) 8 -1 7 l I 16 6] 3H[ o4 - 676 L340
NG | 31 BLL 6 | 2 2 o A 8 29) 4 - ™| 6
U (151 I I i . [ 1 Q201 - 28 L0
MALBY [ 5 16 (4 l i BLf 243 28] - 741 M
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Jalan Kenanga

JAM PUNCAK MC LV H WM JMLAH VOLUME(KENDIJAM)
PG [ 2r| e8| -[55[&f -] -[8] | -] -] ||| |12 B -| 43| 06| - LUMO[ Omf 334 | 45%
IMNG | 18] 43| [ 3| % 44 S Y Y Y Y N A /A 111 I Y I N Y | W 02 - 6T 40| 2008 | 27
SORE [ 18] 55 - B[4 I 72 [ N N Y Y Y Y A I Y Y Y NN I I 1 ) O A1 Y2 A1 I A1
MALB [ 331 6| -[2[8) - -1 -f - L - 1Lt -L-t -ttt | %8| 69 | L0 LA 2% | 4028
e A.2 Simpang Pom Gebang (Weekday)

Jalan Kenanga (barat)

JAM PUNCAK MC LV HY M JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI 03[ 145t - 206y - -[ 9 - -{ - -f - - -1 -1 -t -[ -1 -] - 8] 7 -| O] 154 -| L745| 764] 6206 ~-| 6980
SANG [ 12 57| -[ B[ &] | -[5 Apay-fo-f - - L - -] M9 612 - TeL| 96| 2448 -| 30M
SORE M & -1 5] 48 113 A -l LB - - o - L - 9T ST - T4 TEB 2008 - 28%
MALEM [ 209 44| -1 5[4 -y Lf 2| -{ - -f -f -1 -t -0 - - -t - -f -0 L 2 -1 - - -| -| -| -| 26 4% -| 71| % 1%0 -| 294

Jalan Manggar

JAM PUNCAK MC LV H W JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGL  [u8| - 871 8| -[48) 4 -| -f -1 -1 -1 -1 -1 - -l -l -[5] - - -1 -1 - - -] - 4| -{ 6] 19 -| 340] 510 676] -|L364] 2040
SIANG 8 o 72 I O O O O 2 N A TS O R I I I I S O 2 O e O O O O e e B - 206[ 04| 32 -| 8241 1216
SORE [ 116 S uor 8 -1 M 3 -0 3 - - - T - - - - - - 3 1) -] 160 294 536 -| 640 1176
maLem [ 2| - e[ 5| [ -f -0 2f -] -l -l -l L ] 8 | wr| 85| 32| | 88| 1140
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Jalan Kenanga (timur)

56

JAM PUNCAK MC LV M JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI 489 618 Y 2 8 -3 2| 4 534|650 | 1,184 | - {2136 | 2600|4736
SIANG 199 43 ] [ 8 [ -| 5854901075 - [2.340 | 1,960 | 4300
SORE ol 62 [ 5% A[ 6 5 - 1,004 {690 | 1724 | - 409 | 2,760 | 6,856
MALEM 612 [ 688 B[ 53 7 3 657 744 1401 - | 2628|2976 | 5604

e A.3 Simpang Pasar Gebang (Weekend)

Jalan Kacapiring

JAM PUNCAK MC LV WM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI 459] 522 R[ % 2[5 |- 1 5 498 584 1082 - [1992 | 2336 1992
SIANG 35| 316 8L 4 B[ 5 -1 21[372] 7193 - [ 16841488 1684
SORE 568 | 436 65 60 [ 4 4 644|503 | 1147 - | 2576 | 2,012 | 2576
MALEM 38| 3% 50 28 1 430 | 424 | 854 - [1720] 1696 | 1,720

Jalan Melati

JAM PUNCAK MC LV UM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI il 233 0 4 2 4 80| 521] 988 - 1120 2108
SIANG 52 mr 9 3 4 5 67 A3 280] 268 82 [ 1,120
SORE [ 105 ml 8 3 5 5] 10 05| 5| 480 90| 1380
MALBM [ 77 W[ 7 23 1 1 & | %] W 684 | 1,024
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Jalan Kenanga

57

JAM PUNCAK MC LV H UM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI uT) 138 -[ 6] 70 1 14 00| L40| | L7#4] 1056 590 6976
SIANG W] 65 -] B[N |1 ! L 3 69 04| 82| 2764 3616
SORE QU S4[ - 5] 68 1u 13 l 55| 6% Wl L00| 2740 3760
MALBM o[ B[ -[ B 3 4 K 93 15| 240 391
e A.3 Simpang Pom Gebang (Weekend)

Jalan Kenanga (barat)

JAM PUNCAK MC Lv H W JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI AT 138 -[ 16 70 1 14 - 64| 1480 -| L7AA) 105 5320 -| 6976
SIANG 1901 6% -[ 18] 50 -1 i - 1 A3 691 04f 82| 2764 3616
SORE QU 541 -[ 5[ 68 T 10 1[4 | 25| 68 [ 1020] 2740 3760
MALEM B[ L[ -[ O] N 3 4 06| 605 03[ 1552| 2420 391

Jalan Manggar

JAM PUNCAK MC LV H UM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI il AL EE 2 l iAW 80( 50( %0 | L10] 2080
SIANG 5 mr 6| -{ & 2 4 4 64 A3[ 2T 26 - 82| L1108
SORE | 105 my 6| - B[ 4 5 51 118 0| W m o K
MALBM | T W16 [ B[ 1 1 o 0 25| 3% |6 100
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Jalan Kenanga (timur)

58

JAM PUNCAK MC LV H/ UM JUMLAH VOLUME (KENDIJAM)
PAGI 15[ 52 2[5 2 4 -] - 1 498 | 584 | 1082 1992 2336 | 199
SIANG 5[ 316 81| 4 13 -[ 1 QL 31| 19 1684 | 1488 | 1684
SORE 58 [ 436 65 [ 60 1 4 644 | 503| L147 2516| 2012| 2576
MALEM 38| 3% N[ 28 1 Q0| 4241 854 L720| 16% | 1720
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LAMPIRAN B USIG
e B.1USIG Simpang Pasar Gebang (Weekday) Jam Pagi

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Dilangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal : [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_ L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS| LV96: | HV%: | MC%: | Faktor-smp| [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpl/jam Rasio bermotor UM
smpljam smpljam smpl/jam Belok kend/jam
1 2 3 4 5| 6 7 8 9 10 11 12
| 2 |31 Minor (A) : JI. LT 18 18 0 0 148 74 166 92 0.49 0
| 3 |Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 28 28 0 0 138 69 166 97 0.51 3
5 [Fow [ a6 [ 9 [ 0 | o0 [ 2 | a4 [ s [ e | [ 35 ]
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
L7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/0! 0
5 [Fea o T 0 [ o o [ o [ o [ o [ o | [ o ]
10 |JI. Minor total A+C 46 46 0 0 286 143 332 189 3
| 11 |J. Utama (B): JI.| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 12 |Kaca piring ST 29 29 5 6.5 290 145 324 180.5 1
| 13 | RT 35] 35 0 0 376 188 411 223 0.55 2
1 [ow [ 64 [ & [ 5 1 65 [ e [ 3 [ 7 [ aws | [ 5 ]
| 15 |JI. Utama (D) : JI. LT 15 15 1 1.3 227 113.5 243 129.8 0.21 0
| 16 |Kenanga ST 58 58 2 2.6 828 414 888 474.6 8
| 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
16 [Coa T [ 35 T s [ 89 [wes [ s [aor [ eux [ [ 5 |
19 |JI. Utama total B+D 137 137 8 10 1721 861 1866 1008 11
| 20 |Utama+minor LT 33 33 1 1 375 188 409 222 0.19 0
| 21 | ST 87 87 7 9 1118 559 1212 655 9
22 RT 63 63 0 0 514 257 577 320 0.27 5
23
24 Rasio JI.Minor / (Jl.Utama+minor) total 0.158| UM/MV: 0.006
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.138 0.85 1.032 1958.19
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.138 0.989 1.032 2278.412
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.138 1 1.032 2303.753
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1197 0.611 6.24 4.66 14.66 4.14 10.38 0,03-0.14 DS<0.75
2 1197 0.525 5.36 4.00 12.60 4.17 9.53 0,03-0.14 DS<0.75
3 1197 0.520 5.30 3.96 12.46 4.17 9.48 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e B.2 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekday) Jam Siang

61

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 7 7 3 3.9 31 155 41 26.4 0.19 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 28 28 7 9.1 151 [75!5) 186 112.6 0.81 2
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 35 35 10 13 182 91 227 139 2
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 70 70 16 20.8 427 2135 513 304.3 0
| 13 | RT 63 63 5 6.5 362 181 430 250.5 0.45 1
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 35 35 2 26 148 74 185 1116 0.28 0
| 16 |Kenanga ST 59 59 10 13 433 216.5 502 288.5 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
18
19 [JI. Utama total B+D 227 227 33 43 1370 685 1630 955 1
| 20 |Utama+minor LT 42 42 5 7 179 90 226 138 0.13 0
| 21 | ST 129 129 26 34 860 430 1015 593 0
22 RT 91 91 12 16 513 257 616 363 0.33 3
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.127| UM/MV: 0.002
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.043 0.85 1.058 1839.987
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.043 0.989 1.058 2140.879
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.043 1 1.058 2164.691
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1094 0.595 6.07 4.53 16.62 4.15 10.22 0,03-0.14 DS<0.75
2 1094 0.511 5.22 3.90 14.29 4.18 9.40 0,03-0.14 DS<0.75
3 1094 0.505 5.16 3.85 14.13 4.19 9.34 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.3USIG Simpang Pasar Gebang (Weekday) Jam Sore
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 14 14 7 9.1 97 485 118 716 0.48 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 23 23 0 0 108 54 131 77 0.52 1
5 [Towl |87 [ a7 | "7 [ o1 [ 205 | 2025 | 28 | a6 | | 1 ]
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 37 37 7 9.1 205 102.5 249 148.6 1
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 71 71 10 13 673 336.5 754 420.5 0
| 13 | RT 80 80 7 9.1 416 208 503 297.1 0.41 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 26 26 0 0 162 81 188 107 0.24 0
| 16 |Kenanga ST 60 60 10 13 515 257.5 585 330.5 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
18
19 [JI. Utama total B+D 237 237 27 35 1766 883 2030 1155 0
| 20 |Utama+minor LT 40 40 7 9 259 130 306 179 0.14 0
| 21 | ST 131 131 20 26 1188 594 1339 751 0
22 RT 103 103 7y 9 524 262 634 374 0.29 1
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.114| UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.061 0.85 1.070 1891.67
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.061 0.989 1.070 2201.014
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.061 1 1.070 2225.494
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1304 0.689 7.04 5.25 20.88 4.08 1112 0,03-0.14 DS<0.75
2 1304 0.592 6.05 4.52 17.95 4.11 10.16 0,03-0.14 DS<0.75
3 1304 0.586 5.98 4.47 17.75 4.11 10.09 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.4 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekday) Jam Malam
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 7 7 0 0 55 275 62 345 0.24 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 42 42 0 0 139 69.5 181 111.5 0.76 0
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 49 49 0 0 194 97 243 146 0
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 64 64 2 2.6 581 290.5 647 357.1 0
| 13 | RT 61 61 2 2.6 534 267 597 330.6 0.48 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 27 27 0 0 331 165.5 358 1925 0.36 0
| 16 |Kenanga ST 43 43 0 0 606 303 649 346 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
18
19 [JI. Utama total B+D 195 195 4 5] 2052 1026 2251 1226 0
| 20 |Utama+minor LT 34 34 0 0 386 193 420 227 0.17 0
| 21 | ST 107 107 2 3 1187 594 1296 703 0
22 RT 103 103 2 3 673 337 778 442 0.32 0
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.106] UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.106 0.85 1.077 1986.3
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.106 0.989 1.077 2311.119
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.106 1 1.077 2336.824
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1372 0.691 7.05 5.27 22.05 4.14 11.19 0,03-0.14 DS<0.75
2 1372 0.594 6.06 4.53 18.95 4.19 10.25 0,03-0.14 DS<0.75
3 1372 0.587 5.99 4.48 18.74 4.19 10.19 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.5 USIG Simpang Pom Gebang (Weekday) Jam Pagi

67

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 12 12 5 6.5 148 74 165 92.5 0.33 4
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 48 48 0 0 287 1435 335 1915 0.67 6
9
10 [JI. Minor total A+C 0 0 5} 6.5 435 2055 500 284 10
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 20 20 0 0 163 81.5 183 101.5 0.11 8
[ 12 | Kenanga (barat) ST 70 70 20 26 1457 728.5 1547 824.5 7
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 40 40 3 3.9 489 2445 532 288.4 2
[ 17 | RT 28 28 0 0 618 309 646 337 0.54 4
18
19 [JI. Utama total B+D 158 158 23 30 2727 1364 2908 1551 21
| 20 |Utama+minor LT 32 32 5 7 311 156 348 194 0.11 12
| 21 | ST 110 110 23 30 1946 973 2079 1113 9
22 RT 76 76 0 0 905 453 981 529 0.29 10
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.155| UM/MV: 0.009
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  |Jaian Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.010 0.85 1.034 1742.072
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.010 0.989 1.034 2026.952
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.010 1 1.034 2049.497
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1835 1.054 10.75 8.03 25.63 3.99 14.74 0,03-0.14 DS<0.75
2 1835 0.905 10.75 8.03 25.63 3.99 14.74 0,03-0.14 DS<0.75
3 1835 0.896 10.75 8.03 25.63 3.99 14.74 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.6 USIG Simpang Pom Gebang (Weekday) Jam Siang
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 12 12 1 13 85 42.5 98 55.8 0.33 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 22 22 2 2.6 182 91 206 115.6 0.67 0
9
10 [JI. Minor total A+C 0 0 3 3.9 267 133.5 304 171.4 0
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 15 15 1 13 132 66 148 82.3 0.19 1
[ 12 | Kenanga (barat) ST 68 68 17 22.1 527 263.5 612 353.6 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 69 69 17 22.1 499 249.5 585 340.6 0
[ 17 | RT 62 62 5] 6.5 423 211.5 490 280 0.45 0
18
19 [JI. Utama total B+D 214 214 40 52 1581 791 1835 1057 1
| 20 |Utama+minor LT 27 27 2 3 217 109 246 138 0.11 1
| 21 | ST 137 137 34 44 1026 513 1197 694 0
22 RT 84 84 7y 9 605 303 696 396 0.32 0
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.140| UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.021 0.85 1.047 1782.521
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.021 0.989 1.047 2074.016
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.021 1 1.047 2097.083
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1228 0.689 7.03 5.25 18.01 4.09 11413 0,03-0.14 DS<0.75
2 1228 0.592 7.03 5.25 18.01 4.09 11.13 0,03-0.14 DS<0.75
3 1228 0.586 7.03 5.25 18.01 4.09 11.13 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.7 USIG Simpang Pom Gebang (Weekday) Jam Sore

71

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :

Geometri Simpang Arus lalu lintas

Median jalan utama_[L

1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k

Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0

5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 11 11 7 9.1 116 58 134 78.1 0.47 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 17 17 0 0 140 70 157 87 0.53 3

9

10 [JI. Minor total A+C 0 0 7 9.1 256 128 291 165.1 3
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 26 26 1 13 170 85 197 112.3 0.27 0
[ 12 | Kenanga (barat) ST 61 61 13 16.9 442 221 516 298.9 1
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0

i [Mow [ o T o 1 a [we2 [ o | w6 [ 7 | anz | | 3]
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 98 98 5 6.5 921 460.5 1024 565 0
[ 17 | RT 61 61 7 9.1 622 311 690 381.1 0.40 0

18

19 [JI. Utama total B+D 246 246 26 34 2155 1078 2427 1357 1
| 20 |Utama+minor LT 37 37 8 10 286 143 331 190 0.13 0
| 21 | ST 159 159 18 23 1363 682 1540 864 1

22 RT 78 78 7y 9 762 381 847 468 0.31 3

23

24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.108| UM/MV: 0.001
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Jalan | Jalan |y g
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.041 0.85 1.075 1866.308
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.041 0.989 1.075 2171.504
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.041 1 1.075 2195.656
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1522 0.816 8.33 6.22 25.66 4.05 12.38 0,03-0.14 DS<0.75
2 1522 0.701 8.33 6.22 25.66 4.05 12.38 0,03-0.14 DS<0.75
3 1522 0.693 8.33 6.22 25.66 4.05 12.38 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.8 USIG Simpang Pom Gebang (Weekday) Jam Malam

73

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :

Geometri Simpang Arus lalu lintas

Median jalan utama_[L

1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k

Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0

5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 5 5 0 0 72 36 77 41 0.26 1
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 21 21 0 0 186 93 207 114 0.74 0

9

10 [JI. Minor total A+C 0 0 0 0 258 129 284 155 1
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 16 16 1 13 219 109.5 236 126.8 0.32 0
| 12 |Kenanga (barat) | ST 49 49 2 26 444 222 495 2736 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0

i [Mow [ T o 1 5 [ a0 [ oo | s | 7w | awe | | o ]
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 45 45 0 0 612 306 657 351 0
[ 17 | RT 56 56 0 0 688 344 744 400 0.53 0

18

19 [JI. Utama total B+D 166 166 3 4 1963 982 213_2 1151 0
| 20 |Utama+minor LT 21 21 b i, 291 146 313 168 0.13 1
| 21 | ST 94 94 2 3 1056 528 1152 625 0

22 RT 77 77 0 0 874 437 951 514 0.39 0

23

24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.119| UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Jalan | Jalan |y g
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.047 0.85 1.066 1859.685
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.047 0.989 1.066 2163.798
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.047 1 1.066 2187.864
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1306 0.702 7.17 5.36 20.66 4.17 11.34 0,03-0.14 DS<0.75
2 1306 0.604 7.17 5.36 20.66 4.17 11.34 0,03-0.14 DS<0.75
3 1306 0.597 717 5.36 20.66 4.17 11.34 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.9 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekend) Jam Pagi

75

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 |31 Minor (A) : JI. Lile 29 29 1 13 217 108.5 247 138.8 0.46 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 42 42 1 1.3 233 116.5 276 159.8 0.54 4
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 71 71 2 2.6 450 225 523 298.6 4
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 34 34 4 52 459 229.5 497 268.7 1
| 13 | RT 57 57 0 0 522 261 579 318 0.54 5
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 16 16 1 13 247 1235 264 140.8 0.15 0
| 16 |Kenanga ST 77 77 5 6.5 1398 699 1480 782.5 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
18
19 [JI. Utama total B+D 184 184 10 13 2626 1313 220 1510 6
| 20 |Utama+minor LT 45 45 2 3 464 232 511 280 0.15 0
| 21 | ST 111 111 9 12 1857 929 1977 1051 1
22 RT 99 99 14 1 755 378 855 478 0.26 9
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.165| UM/MV: 0.003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Jalan | Jalan |y g
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.089 0.85 1.026 1862.599
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.089 0.989 1.026 2167.189
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.089 1 1.026 2191.293
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1809 0.971 9.91 7.40 22.60 4.01 13.92 0,03-0.14 DS<0.75
2 1809 0.835 9.91 7.40 22.60 4.01 13.92 0,03-0.14 DS<0.75
3 1809 0.825 9.91 7.40 22.60 4.01 13.92 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.10 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekend) Jam Siang

77

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 11 11 4 5.2 52 26 67 42.2 0.25 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 36 36 5 6.5 172 86 213 128.5 0.75 0
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 47 47 9 11.7 224 112 280 170.7 0
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 94 94 12 15.6 315 157.5 421 267.1 0
| 13 | RT 54 54 2 2.6 316 158 372 214.6 0.45 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 18 18 4 5%, 190 95 212 1182 0.24 1
| 16 |Kenanga ST 51 51 5 6.5 635 3175 691 375 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 1
18
19 [JI. Utama total B+D 217 217 23 30 1456 72_8 1696 975 2
| 20 |Utama+minor LT 29 29 8 10 242 121 279 160 0.14 1
| 21 | ST 145 145 17 22 950 475 1112 642 0
22 RT 90 90 7y 9 488 244 585 343 0.30 1
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.149| UM/MV: 0.001
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.065 0.85 1.039 1845.78
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.065 0.989 1.039 2147.619
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.065 1 1.039 2171.506
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1146 0.621 6.34 4.73 15.50 4.12 10.46 0,03-0.14 DS<0.75
2 1146 0.533 6.34 4.73 15.50 4.12 10.46 0,03-0.14 DS<0.75
3 1146 0.528 6.34 4.73 15.50 4.12 10.46 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.11 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekend) Jam Sore

79

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 12 12 3 3.9 105 52.5 120 68.4 0.34 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 43 43 0 0 177 88.5 220 131.5 0.66 5
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 55 55 3 3.9 282 141 340 199.9 5
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 72 72 4 52 568 284 644 361.2 0
| 13 | RT 65 65 2 2.6 436 218 503 285.6 0.44 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 32 32 1 13 221 110.5 254 1438 0.27 1
| 16 |Kenanga ST 78 78 13 16.9 594 297 685 391.9 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 1
18
19 [JI. Utama total B+D 247 247 20 26 1819 910 2086 1183 2
| 20 |Utama+minor LT 44 44 4 5 326 163 374 212 0.15 1
| 21 | ST 150 150 17 22 1162 581 1329 753 0
22 RT 108 108 2 3 613 307 723 417 0.30 6
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.145| UM/MV: 0.003
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Jalan | Jalan |y g
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.087 0.85 1.043 1890.105
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.087 0.989 1.043 2199.192
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.087 1 1.043 2223.653
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1382 0.731 7.47 5.58 18.65 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
2 1382 0.629 7.47 5.58 18.65 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
3 1382 0.622 7.47 5.58 18.65 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.12 USIG Simpang Pasar Gebang (Weekend) Jam Malam

81

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[ 2 31 Minor (A) : JI. LT 8 8 0 0 77 385 85 465 0.32 0
| 3 [Melati ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 24 24 1 1.3 145 72.5 170 97.8 0.68 1
5
| 6 | LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
[ 7 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
9
10 [JI. Minor total A+C 32 32 1 13 222 111 255 144.3 1
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
[ 12 | Kaca piring ST 51 51 1 1.3 378 189 430 241.3 0
| 13 | RT 28 28 0 0 396 198 424 226 0.48 0
i [Mow [0 T o T 3 (a5 [ om | s | e | aos | | o ]
| 15 |JI. Utama (D) : JI.| LT 32 32 0 0 356 178 388 210 0.39 0
| 16 |Kenanga ST 54 54 0 0 551 275.5 605 329.5 0
[ 17 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
18
19 [JI. Utama total B+D 165 165 1 1 1681 841 1847 1007 0
| 20 |Utama+minor LT 40 40 0 0 433 217 473 257 0.22 0
| 21 | ST 105 105 1 1 929 465 1035 571 0
22 RT 52 52 14 1 541 271 594 324 0.28 1
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.125| UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.199 0.85 1.060 2117.583
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.199 0.989 1.060 2463.871
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.199 1 1.060 2491.275
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1151 0.544 5.55 4.14 15.35 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
2 1151 0.467 5.55 4.14 15.35 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
3 1151 0.462 5.55 4.14 15.35 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.13 USIG Simpang Pom Gebang (Weekend) Jam Pagi

83

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 22 22 1 13 217 108.5 240 131.8 0.45 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 42 42 1 1.3 233 116.5 276 159.8 0.55 4
9
10 [JI. Minor total A+C 0 0 2 2.6 450 225 516 291.6 4
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 16 16 1 13 247 123.5 264 140.8 0.15 0
[ 12 | Kenanga (barat) ST 7 1 5) 6.5 1398 699 1480 782.5 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
14
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 34 34 4 5.2 459 229.5 497 268.7 1
[ 17 | RT 57 5ir 0 0 522 261 579 318 0.54 5}
18
19 [JI. Utama total B+D 184 184 10 13 2626 1313 220 1510 6
| 20 |Utama+minor LT 38 38 2 3 464 232 504 273 0.15 0
| 21 | ST 111 111 9 12 1857 929 1977 1051 1
22 RT 99 99 14 1 755 378 855 478 0.27 9
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.162| UM/MV: 0.003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Jalan | Jalan |y g
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.084 0.85 1.029 1858.247
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.084 0.989 1.029 2162.125
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.084 1 1.029 2186.173
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1802 0.970 9.90 7.39 22.87 4.01 13.90 0,03-0.14 DS<0.75
2 1802 0.833 9.90 7.39 22.87 4.01 13.90 0,03-0.14 DS<0.75
3 1802 0.824 9.90 7.39 22.87 4.01 13.90 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e B.14 USIG Simpang Pom Gebang (Weekend) Jam Siang

85

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :

Geometri Simpang Arus lalu lintas

Median jalan utama_[L

1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k

Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0

5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 8 8 4 512 52 26 64 39.2 0.23 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 36 36 5 6.5 172 86 213 128.5 0.77 0

9

10 [JI. Minor total A+C 0 0 9 11.7 224 112 277 167.7 0
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 18 18 4 52 190 95 212 118.2 0.24 1
[ 12 | Kenanga (barat) ST 51 51 5) 6.5 635 3175 691 375 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0

i [Mow [ oo T o0 1 o [ w7 [ e | s | ws | e | | 3]
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 94 94 12 15.6 315 157.5 421 267.1 0
[ 17 | RT 54 54 2 2.6 316 158 372 214.6 0.45 0

18

19 [JI. Utama total B+D 217 217 23 30 1456 72_8 1696 975 1
| 20 |Utama+minor LT 26 26 8 10 242 121 276 157 0.14 1
| 21 | ST 145 145 17 22 950 475 1112 642 0

22 RT 90 90 7y 9 488 244 585 343 0.30 0

23

24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.147| UM/MV: 0.001
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.062 0.85 1.041 1842.797
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.062 0.989 1.041 2144.148
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.062 1 1.041 2167.996
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1143 0.620 6.33 4.73 15.64 4.12 10.45 0,03-0.14 DS<0.75
2 1143 0.533 6.33 4.73 15.64 4.12 10.45 0,03-0.14 DS<0.75
3 1143 0.527 6.33 4.73 15.64 4.12 10.45 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e B.15 USIG Simpang Pom Gebang (Weekend) Jam Sore

87

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :

Geometri Simpang Arus lalu lintas

Median jalan utama_[L

1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k

Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0

5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 10 10 3 39 105 52.5 118 66.4 0.34 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 43 43 0 0 177 88.5 220 1315 0.66 5

9

10 [JI. Minor total A+C 0 0 3 3.9 282 141 338 197.9 5
AJI. Utama (B) : JI. 15T} 32 32 1 13 221 110.5 254 143.8 0.27 1
[ 12 | Kenanga (barat) ST 78 78 13 16.9 594 297 685 391.9 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0

i [Mow [0 T w0 | 3 [ w2 [ o5 | aors | wo | swr | | 3 ]
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 72 72 4 5.2 568 284 644 361.2 0
[ 17 | RT 65 65 2 2.6 436 218 503 285.6 0.44 0

18

19 [JI. Utama total B+D 247 247 20 26 1819 910 2086 1183 1
| 20 |Utama+minor LT 42 42 4 5 326 163 372 210 0.15 1
| 21 | ST 150 150 17 22 1162 581 1329 753 0

22 RT 108 108 2 3 613 307 723 417 0.30 5

23

24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.143| UM/MV: 0.002
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  [Jalan Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.085 0.85 1.044 1888.572
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.085 0.989 1.044 2197.409
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.085 1 1.044 2221.849
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1380 0.731 7.46 5.57 18.75 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
2 1380 0.628 7.46 5.57 18.75 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
3 1380 0.621 7.46 5.57 18.75 4.10 11.56 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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e B.16 USIG Simpang Pom Gebang (Weekend) Jam Malam

89

SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : |Ditangani oleh :
Formulir USIG-I: Kota : ]Propinsi :
GEOMETRI Jalan Utama :
IARUS LALU LINTAS Jalan Minor :
Soal [Periode :
Geometri Simpang Arus lalu lintas
Median jalan utama_[L
1 [KOMPOSISILALU LINTAS] Lvoe: | HV%6: MC%: | Faktor-smp] [Faktor-k
Arus Lalu Lintas Arah | Kendaraan ringan LV | Kendaraan berat HV Sepeda Motor MC Kendaraan bermotor total MV Kend. Tak
Pendekat kend/jam | emp=1,0 | kend/jam | emp=1,3 | kend/jam emp=0,5 kend/jam smpljam Rasio bermotor UM
smp/jam smp/jam smpfjam Belok kend/jam
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
[2] LT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
| 3 | ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 4 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 #DIV/O! 0
5
| 6 |JI Minor (C):JI. LT 7 7 0 0 77 38.5 84 45.5 0.32 0
| 7 [Manggar ST 0 0 0 0 0 0 0 0 0
| 8 | RT 24 24 1 1.3 145 72.5 170 97.8 0.68 1
9
10 [JI. Minor total A+C 0 0 1 13 222 111 254 143.3 1
[ 11 | JI. Utama (B) : JI. 15T} 32 32 0 0 356 178 388 210 0.39 0
[ 12 | Kenanga (barat) ST 54 54 0 0 551 275.5 605 329.5 0
| 13 | RT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
i [Mow [ s T s T o [ o [ o | a9s | ws | sws | | o]
| 15 |JI. Utama (D) : .| LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0
| 16 |Kenanga (timur) ST 51 51 1 1.3 378 189 430 2413 0
[ 17 | RT 28 28 0 0 396 198 424 226 0.48 0
18
19 [JI. Utama total B+D 165 165 1 1 1681 841 1847 1007 0
| 20 |Utama+minor LT 39 39 0 0 433 217 472 256 0.22 0
| 21 | ST 105 105 1 1 929 465 1035 571 0
22 RT 52 52 14 1 541 271 594 324 0.28 1
23
24 Rasio Jl.Minor / (JI.Utama+minor) total 0.125| UM/MV: 0.000
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SIMPANG TAK BERSINYAL Tanggal : IDitangani oleh:
Formulir USIG-I: Kota : |Pr0pinsi :
IANALISA Jalan Utama :
Jalan Minor :
[Periode :
1. Lebar pendekat dan tipe simpang
Pilihan Lebar pendekat (m) Jumlah laiur Tipe
Jumlah  |Jaian Minor Jalan utama Lebar  |Gambar B-1:2 simpang
Lengan Wa Wc Wac Ws Wb Wsp  |pendekat rata
Simpang rata Wi Ja_xlan Jalan |y g1
minor utama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 3 2.6 2 253 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2 3 2.6 2 2.30 35 35 3.50 3.87 2 2 322
3 3 2.6 2 23 35 3.5 3.50 3.87 2 2 322
2. Kapasitas
Pilihan | Kapasitas Faktor Penyesuaian kapasitas (F)
Dasar Co Lebar Median jalan | Ukuran kota| Hambatan Belok kiri Belok Rasio .
smpljam |pendekat rata- utama samping kanan minor/total Kapasitas
rata
Fw FM Fcs FRSU FLT FRT Fm ©)
Tol. B-2:1 Gbr. B-3:1 Tbl. B-4:1 Thl. B-5:1 Thl. B-6:1 Gbr. B-7:1 Gbr. B-8:1 Gbr. B-9:1 smpl/jam
20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 2700 1.035 1 1 0.702 1.198 0.85 1.060 2117.017
2 2700 1.035 1 il 0.702 1.198 0.989 1.060 2463.212
3 2700 1.035 1 1 0.702 1.198 1 1.060 2490.608
3. Perilaku Lalu Lintas
Pilihan | Arus lalu- Derajat Tundaan lalu-| Tundaan |Tundaan lalu-| Tundaan Tundaan Peluang Sasaran
lintas (Q) kejenuhan lintas lalu-lintas | lintas J.Minor | geometrik | simpang Antrian
smpl/jam simpang Jl.Utama simpang
USIG-1 (DS) DTI DMA DMI (DG) (D) (QP %)
rs. 23-Kol 1{  (30)/(28) Gbr. C-2:1 | Gbr. C-2:2 (32)+(35) | Gbr.C-3:1
30 31 32 33 34 35 36 37 38
1 1150 0.543 5.55 4.14 15.41 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
2 1150 0.467 5.55 4.14 15.41 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
3 1150 0.462 5.55 4.14 15.41 4.23 9.78 0,03-0.14 DS<0.75
0,03-0.14 DS<0.75
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LAMPIRAN C SIG
e C.1 SIMPANG PASAR GEBANG

- GEOMETRI
- PENGATURAN LALULINTAS
- LINGKUNGA N

SIMPANG BERSINYAL
FORMULIR SIG-1

Tanggal :

Kota -

Ditangani oleh :

Simpang :

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) :

O.5 - 1 juta

Perihal : 3 fase

Periode :

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sketsa Fase)

g = 20 g = 20 g = 20 g = waktu siklus c
- “« - . 75
- Waktu hilang total :
he & LTI = = 1IG =
1= = 1G= = 1G— = 1S = 15
SKETSA SIMPANG
KONDISI LAPANGAN
Tipe Hambatan Belok Kiri Jarak ke Lebar Pendekat ( m)
Kode lingkungan Samping Median kelandaian |langsung kendaraan Pendekat Mas uk Belok Kiri Igs Keluar
Pendekat jalan +/- 26 parkir (rmd A\UN WenT Ry WV ror WV esar
(convres/ra) | (TinggiyfRend Y a/Tidak Y a/Tidak
- - - - b - b - - -
(€ 5] (€3] 3 (€] (€] S <7 3> [€S)) (10> 11>
B oM =3 ne o hu 7 .50 3.5 O.00 3.50
= oM (=3 T o ¥ 7.00 3 2.50 3.00
T comMm = e o e 7.50 3.5 2.00 3.50
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal :
Formulir SIG-11 : Kota : Ditangeni oleh
ARUS LALULINTAS Simpang : Periode -
Perihal : 3 fase
Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV) Kend.tak bermotor
Kode Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Berat(HV) Sepeda Motor(MC) Kendaraan Bermotor Rasio Arus Rasio
Arah emp terlindung = 1|emp terlindung = 1.3|emp terlindung = 0.2 Total Berbelok umMm Pum=
emp terlawan = 1[emp terlawan = 1.3|emp terlawan = 0.4 MV
Pendekat kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam Kiri Kanan kend/ UM/ MV
jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan PLror Pgrr jam
) @) @) ) () (6) ) () ) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) a7 (18)
LTOR 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.00
ST 95.00 95.00 8.00 10.40 105.00 21.00 208.00 126.40 25.00
B RT 25.00 25.00 2.00 2.60 45.00 9.00 72.00 36.60 0.22 15.00
Total 120.00 120.00 10.00 13.00 150.00 30.00 280.00 163.00 47.00 0.168
LTOR 105.00 105.00 4.00 5.20 705.00 141.00 814.00 251.20 0.48 9.00
ST 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00
s RT 105.00 105.00 5.00 6.50 805.00 161.00 915.00 272.50 0.52 8.00
Total 210.00 210.00 9.00 11.70 1510.00 302.00 1729.00 523.70 21.00 0.012
LTOR 105.00 105.00 6.00 7.80 505.00 101.00 616.00 213.80 0.23 35.00
T ST 505.00 505.00 12.00 15.60 905.00 181.00 1422.00 701.60 25.00
RT 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
Total 610.00 610.00 18.00 23.40 1410.00 181.00 2038.00 915.40 85.00 0.042
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SIMPA NG BERSINYAL
Formulir SIG - 1l :
-WAKTU ANTAR HJAU
-WAKTU HILANG

Tanggal :

Ditangani oleh :

Kota :

Simpang :

Perihal : 3 fase

LALULINTAS

LALU LINTAS DATANG

Waktu merah

semua (dtk)

BERANGKAT
Pendekat Kecepatan Pendekat U s T B
Vev (IM/dtk) | Kecepatan V., (nmvdtk)
U Jarak berangkat-datang (m)
10 Waktu berangkat-datang (dtk)*)
s Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (dtk)*)
T Jarak berangkat-datang (m)
10 Waktu berangkat-datang (dtk)*)
B Jarak berangkat-datang ((m)
Waktu berangkat-datang (dtk)*)
Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (dtk)*)
o Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (dtk)*)
Penentuan w aktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sesuai fase)
Fase 1 --> Fase 2 2
Fase 2 --=> Fase 3 2
Penentuan
w aktu all Fase 3 --=> Fase 1 2
red
didasarkan
pada aturan
fase Jumlah fase 3 kuning/fase 3 o
Waktu hilang total (LTD= Merah semua total+w aktu kuning (dtk / siklus ) s
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal : Ditangani oleh :
Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota : Perihal : 3 fase
KAPASITAS Simpang : Periode :
Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4
4 ] ]
0.2169576 i 4
0.4150418 5
0.3067332
i Al
X ~
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RT smp/j Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasio  |Rasio Waktu Kapa- Derajat
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus  |fase hijau sitas jenuh
dekat fase dekat berbelok dari lawan (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- lintas FR= PR= det smplj
no. (P/0) smpfj | Ukuran | Hambatan Parkir Belok  |Belok aikan smp/Jam Cc= DS=
hijau kota Samping | kelandaian Kanan  [Kiri smp/jam
Puror Pir Prr Qrr Qrro We So Fes Fse Fo Fe Frr Fir hijau _FRearr
S Q Qs IFR g Sxglc Q/C
r r r r r r r 4 4 r
@ @ (©)] @ 5 (6 U] ® 9 (10 (11) (12 (13 (149 (15) (16) an (18 (19) (20 (21 (22 (23
B 1 P 0.00 0.00 0.22 36.60 0.00 3.50 2100.00 1.000 0.903 1.00 1.00 1.06 1.00 2006.56 163.00 0.08 0.10f 13.98 178.74 0.91
S 2 P 0.48 0.00 0.52 272.50 0.00 3.00 1800.00 1.000 0.945 1.00 1.00 1.14 1.00 1931.53 523.70 0.27 0.33|  46.65 574.29 0.91
T 3 P 0.23 0.00 0.00 0.00 272.50 3.50 2100.00 1.000 0.923 1.00 1.00 1.00 1.00 1937.88 915.40 0.47 057 81.28 1003.82 0.91
Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian ¢ ua (det) 156.91 IFR=
15 — D 0825 141.91
Waktu siklus disesuaikan c (det) 156.91 2FRer

LTI ( det)
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal : Ditangani oleh :
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota : Kondisi Eksiting
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang : Periode :
TUNDAAN Waktu siklus : 88
Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan
Pendekat Lalu smp/jam | Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan [Tundaan lalu] Tundaan geo- | Tundaan Tundaan
Lintas DS= GR= Total Terhenti ntas rata-raty metrik rata-rata| rata-rata total
smpljam QIC glc N1 N2 NQ= NQMAKS (m) stop/smp | smpljam det/smp det/smp det/smp smp.det
Q C NQ1+NQ, QL NS Nsv DT DG D=DT+DG DxQ
@ 2 ©)] “ ®) 6 ™ (8 9 (10) (11 (12) (13) (14) (15) (16)
B 163.00 178.74 0.91 0.09 3.30 7.04 10.34 4.00 22.86 1.31 21351 137.24 5.24 142.48 23224.35
S 523.70 574.29 0.91 0.30 4.03 22.01 26.04 8.20 54.67 1.03 537.68 78.43 4.07 82.50 43203.22
T 915.40 1003.82 0.91 0.52 4.26 36.45 40.71 18.20 104.00 0.92 840.68 49.84 3.67 53.51 48985.84
LTOR(semua) 465.00 0.91 60.51 88.50
Arus total. Qtot.| 2067.10 Total : 1592 Total : 115413
Arus kor. Qkor. Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 0.99 Tundaan simpang rata-rata(det/smp) :| ~ 55.83
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e C.2SIMPANG POM GEBANG

96

SIMPANG BERSINYAL
FORMULIR SIG-1 :

- GEOMETRI

- PENGATURAN LALULINTAS
- LINGKUNGA N

Tanggal :

Kota :

Ditangani oleh :

Simpang :

Ukuran Kota/jumlah penduduk (isi dalam jutaan) :

O.5 - 1 juta

Perihal : 3 fase

Periode -

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Skets a Fase)

g = 20 g = 20 g = 20 g = waktu siklus c
. - 2 ra=)
- Waktu hilang total :
~ =3 LTI = 1G =
1G— (=3 1G— (=3 1G— (=3 1S = 15
SKET SA SIMPA NG
KONDISI LAPANGAN
Tipe Hambatan Belok kiri Jarak ke Lebar Pendekat ( m )
Kode lingkungan Samping Median kelandaian |langsung kendaraan Pendekat Mas uk Belok kiri Igs ] Keluar
Pendekat jalan +/- 26 parkir (rm) A/ (V. VA WV Lo (V VS
(convres/ra) | (TinggivRend Y a/Tidak v a/Tidak
™ JED) i (&) i (&) (&S s> i &) i [&o) (&) i (&) o 10> 11>
[=} com = T o - Z7.50 3.5 o.o00 3.50
s oM [=3 e o ~ 7 .00 3 2.50 3.00
o comnM [=3 e o ~ 7.50 3.5 2.00 3.50
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal :
Formulir SIG-11 : Kota : Ditangeni oleh
ARUS LALULINTAS Simpang : Periode -
Perihal : 3 fase
Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV) Kend.tak bermotor
Kode Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Berat(HV) Sepeda Motor(MC) Kendaraan Bermotor Rasio Arus Rasio
Arah emp terlindung = 1|emp terlindung = 1.3|emp terlindung = 0.2 Total Berbelok umMm Pum=
emp terlawan = 1[emp terlawan = 1.3|emp terlawan = 0.4 MV
Pendekat kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam kend/ smp/jam Kiri Kanan kend/ UM/ MV
jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan jam Terlindung | Terlawan PLror Pgrr jam
) @) @) ) () (6) ) () ) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) a7 (18)
LTOR 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 7.00
ST 95.00 95.00 8.00 10.40 105.00 21.00 208.00 126.40 25.00
B RT 25.00 25.00 2.00 2.60 45.00 9.00 72.00 36.60 0.22 15.00
Total 120.00 120.00 10.00 13.00 150.00 30.00 280.00 163.00 47.00 0.168
LTOR 105.00 105.00 4.00 5.20 705.00 141.00 814.00 251.20 0.48 9.00
ST 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.00
s RT 105.00 105.00 5.00 6.50 805.00 161.00 915.00 272.50 0.52 8.00
Total 210.00 210.00 9.00 11.70 1510.00 302.00 1729.00 523.70 21.00 0.012
LTOR 105.00 105.00 6.00 7.80 505.00 101.00 616.00 213.80 0.23 35.00
T ST 505.00 505.00 12.00 15.60 905.00 181.00 1422.00 701.60 25.00
RT 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 25.00
Total 610.00 610.00 18.00 23.40 1410.00 181.00 2038.00 915.40 85.00 0.042
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SIMPANG BERSINY AL
Formulir Sk - 1 -
“VVAKTU ANTAR HUA U
VWA KITU HILA NG

Tanggal :

Ditangani oleh :

Kota :

Simpang -

Perihal :

3 fase

LA LULINTA S
BERA NGHEAT

LA LU LINTA S DA TA NG

Vvakiu merah

semua (dik)

Pendekat Kecepatan

Vo, (mvdtk)

Pendsekat U

Kecepatan Vv, (m/dtk)

10

Jarak berangkat-datang (m)

Vvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

VWvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

WVWvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

WVWvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

WVWvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Jarak berangkat-datang (m)

Vvakiu berangkat-datang (dtk)*)

Penentuan
w aktu all
red
didasarkan
Ppada aturan
fase

Penentuan vw akitu merah semua

D {data ini dapat dirubah sendiri sesuai fase)

Fase 1 --= Fase 2 =2
Fase 2 --= Fase 3 =2
Fase 3 --= Fase 1 =2
Jumlah fase = kuning/fase = E=]

15

Vivaktu hilang total (LTDh= Merah semua total+wvw akitu kuning (dtk 7 siklus )
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal : Ditangani oleh :
Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota : Perihal : 3 fase
KAPASITAS Simpang : Periode :
Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4
4 ] 4 :
0.2169576 : 4
0.4150418 5
0.3067332
i Al
» ~
Kode Hiau Tipe Rasio Arus RT smplj Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasio  |Rasio Waktu Kapa- Derajat
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus  |fase hijau sitas jenuh
dekat fase dekat berbelok dari law an (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- lintas FR= PR= det smpj
no. (P/0) smplj | Ukuran | Hambatan Parkir Belok  [Belok aikan smp/Jam C= DS=
hijau kota Samping | kelandaian Kanan  (Kiri smp/jam
Prior Pur Prr Qrr Qro We So Fes Fse Fe Fe Far Fir hijau _FRearr
S Q Qs IFR g Sxgle Q/C
r r r r r r r
@ @ ©) @ ) 6) U] ® © (10) an (12) (13) (14 (15) (16) @7 (18) (19) (20) (1) (22) (23)
B 1 P 0.78 0.00 0.00 0.00 0.00 3.50 2100.00 | 1.000 0.903 1.00 1.00 1.00 1.00 1895.88 163.00 0.09 0.10| 1541 177.90 0.92
U 2 P 0.48 0.00 0.52 272.50 213.80 2.70 1620.00 | 1.000 0.945 1.00 1.00 114 1.00 1738.38 523.70 0.30 0.36] 54.00 571.57 0.92
T 3 P 0.00 0.00 0.23 213.80 272.50 3.50 2100.00 | 1.000 0.923 1.00 1.00 1.06 1.00 2055.56 915.40 0.45 053] 79.83 999.08 0.92
. i i 164.24 =
Waktu hilang total 15 Waktu siklus pra penyesuaian ¢ ua (det) IFR 0833 149.24
LTI( det) Waktu siklus disesuaikan c (det) 164.24 SFReir
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SIMPANG BERSINYAL Tanggal : Ditangani oleh :
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota : Kondisi Eksiting
JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang : Periode :
TUNDAAN Waktu siklus : 88
Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan
Pendekat Lalu smp/jam | Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan [Tundaan lalu] Tundaan geo- | Tundaan Tundaan
Lintas DS= GR= Total Terhenti ntas rata-raty metrik rata-rata| rata-rata total
smpljam QIC glc N1 N2 NQ= NQMAKS (m) stop/smp | smpljam det/smp det/smp det/smp smp.det
Q C NQ1+NQ, QL NS Nsv DT DG D=DT+DG DxQ
@ 2 ©)] 4 ®) 6 ™ 8 9 (10) (11 (12) (13) (14) (15) (16)
B 163.00 177.90 0.92 0.09 341 7.37 10.78 4.00 22.86 1.30 212.70 142.77 5.2 147.99 24121.86
U 523.70 571.57 0.92 0.33 4.22 22.95 27.17 8.20 60.74 1.02 536.08 79.55 4.06 83.61 43787.45
T 915.40 999.08 0.92 0.49 4.49 38.70 43.19 18.20 104.00 0.93 851.93 55.28 3.72 59.00 54012.20
LTOR(semua) 377.60 0.92 62.53 92.53
Arus total. Qtot.| 1979.70 Total : 1601 Total : 121922
Arus kor. Qkor. Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 1.00 Tundaan simpang rata-rata(det/smp) : 61.59
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